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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode 
menjiplak dengan media daun pepaya dalam mengembangkan motorik halus anak kelompok B di 
TK Negeri Pembina Sekayu. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
desai One-Group Pretest-Posstest Design. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui uji hipotesis yang menggunakan t-
test dengan tarif signifikan (α) 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 
33,43 dari keadaan pretest dan posttest dengan perolehan rata-rata data posttest sebesar 57,60 
dengan kriteria “Sesuai”, sedangkan rata-rata data pretest pengembangan motorik halus anak 
sebesar 28,9 dengan kriteria “Tidak Sesuai”. Pernyataan di atas dapat dibuktikan dari pengujian 
hipotesis yang diperoleh bahwa thitung>ttabelatau 17,09 > 1,771 maka H0 ditolakdan Ha diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan metode menjiplak dengan media daun 
pepaya memiliki pengaruh terhadap mengembangkan motorik halus anak kelompok B TK Negeri 
Pembina Sekayu. Dengan kegiatan menjiplak daun pepaya yang menyenangkan akan membuat 
anak tidak mudah bosan dan tangan bisa terlatih dengan baik. 
 
Kata kunci : Motorik Halus Anak, Kegiatan Menjiplak, Kemampuan Meniru Gambar. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi anak usia dini 
untuk menstimulasi seluruh 
perkembangan dan pertumbuhan 
anak agar memiliki kesiapan yang 
lebih matang dalam memasuki 
pendidikan selanjutnya. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional berkaitan dengan 
Pendidikan Anak Usia Dini tertulis 
pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi 
”Pendidikan Anak Usia Dini 
diselenggarakan bagi anak sejak lahir 
sampai enam tahun dan bukan 
merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pendidikan dasar.” 
Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan 
pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan 
enam bidang aspek perkembangan 
yaitu nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional dan seni. Sebagai salah 
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satu Lembaga Pendidikan Anak Usia 
Dini yang berada pada jalur formal, 
Taman Kanak-Kanak diharapkan 
mampu membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi 
yang dimiliki anak baik psikis dan 
fisik, termasuk didalamnya terdapat 
pengembangan motorik. 
Perkembangan fisik-motorik pada 
anak meliputi motorik halus dan 
motorik kasar, salah satu aspek yang 
perlu dikembangkan dalam 
pendidikan anak usia dini adalah 
perkembangan motorik halus. Oleh 
karena itu dibutuhkan pemberian 
stimulasi yang sesuai dengan 
kebutuhan anak agar di masa yang 
mendatang memudahkan anak 
melakukan berbagai aktivitas 
dilingkungan sekitarnya. 
Anak usia dini adalah manusia 
yang polos serta memiliki potensi 
yang harus dikembangkan. Anak 
memiliki karakteristik tertentu yang 
khas dan tidak sama dengan orang 
dewasa. Anak memiliki berbagai 
macam potensi yang harus 
dikembangkan, meskipun pada 
umumnya anak memiliki pola 
perkembangan yang sama tapi ritme, 
tempo dan irama perkembangan akan 
berbeda satu sama lainnya, 
tergantung pada usia, jenis kelamin, 
lingkungan dan ras, serta budaya 
yang bersifat individual. Berbagai 
aspek perkembangan tersebut 
membutuhkan stimulan-stimulasi 
dari orang dewasa yang ada disekitar, 
salah satunya aspek perkembangan 
ialah motorik halus anak. Pada anak-
anak tertentu, latihan tidak selalu 
dapat membantu memperbaiki 
kemampuan motoriknya. Sebab 
perkembangan motorik halus pada 
anak usia dini harus distimulasi 
dengan berbagai kegiatan yang rutin, 
stimulus dalam mengembangkan 
motorik halus dapat merupakan 
keterampilan menggunakan jari-
jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan serta koordinasi 
antara mata dan tangan. 
Permasalahan yang sering 
muncul dalam gerakan motorik halus 
tersebut diantaranya; anak-anak 
masih sulit menjiplak, membentuk 
lingkaran, menulis dan sebagainya, 
karena tidak semua anak bisa 
menggerakkan tangannya walaupun 
usianya sama. Misalnya ada seorang 
anak yang masih kesulitan 
memegang pensil saat kegiatan 
menjiplak, tetapi ada anak lainnya 
dapat memegang pensil dengan baik 
dan benar. Sesuai dengan tingkat 
pencapaian perkembangan motorik 
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halus anak usia 5-6 tahun, 
seharusnya anak kelompok B sudah 
dapat menggambar sesuai dengan 
gagasannya, meniru bentuk, 
melakukan eksplorasi dengan 
berbagai media dan kegiatan, 
menggunakan alat tulis dan alat 
makan dengan benar dan 
mengekspresikan diri melalui 
gerakan menggambar secara rinci. 
Sejalan dengan perkembangan 
motorik halus yang kian matang, 
anak usia 5-6 tahun mulai gemar 
menjiplak gambar. Hampir sebagian 
besar gambar yang dibuat merupakan 
hasil jiplakan. Menjiplak gambar 
sama halnya dengan menyambung 
titik-titik menjadi bentuk gambar, 
bukan semata melatih keterampilan 
motorik halus yang berguna untuk 
menulis dan menggambar saja tetapi 
juga melatih koordinasi antara mata 
dan tangan. Hal lain yang sedang 
dipelajari anak dengan metode 
menjiplak ini adalah belajar tentang 
ketepatan dan jarak. Misalnya ketika 
anak menjiplak gambar wajah 
manusia, ia sedang belajar tentang 
jarak antara hidung dengan mata, 
jarak antara hidung dengan mulut, 
juga antara alis dan mata. Dimana 
seharusnya ia meletakkan telinga, 
juga sedang dipelajari anak melalui 
metode menjiplak ini. Artinya, anak 
sudah mengembangkan otak kirinya.  
Pada kenyataannya dilapangan 
di TK Negeri Pembina Sekayu 
diantaranya saat kegiatan 
pembelajaran masih banyak anak 
yang kesulitan dalam memegang dan 
menggunakan pensil masih kaku, 
sehingga hasil pada saat kegiatan 
meniru dan membentuk huruf masih 
terlihat belum rapi. Hal Ini 
merupakan gejala yang menunjukkan 
perkembangan motorik halus anak 
masih belum berkembang efektif dan 
perlu distimulus serta diarahkan 
dengan baik dari pendidik disekolah 
agar dapat meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak. 
Gejala perkembangan motorik 
halus yang telah digambarkan 
tersebut diantaranya ada gejala yang 
menunjukkan gerakan motorik halus 
antara koordinasi mata dan tangan 
anak yang belum berkembang 
dengan baik, terbukti dari 23 anak 
yang ada di kelas B2 hanya 9 anak 
yang mampu melakukan gerakan 
koordinasi mata dan tangan dengan 
baik, sedangkan 14 anak yang 
lainnya masih perlu diarahkan serta 
distimulasi. 
Fenomena diatas diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan oleh  
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Maghfuroh (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Finger Painting Terhadap 
Perkembangan Motorik Halus Anak 
Usia Prasekolah di TK Sartika I 
Sumurgenuk Kecamatan Babat 
Lamongan”. Penelitian ini 
menggunakan metode pra-
eksperiment design dengan 
pendekatan one-group pra-post 
design dan prosedur analisis statistik 
menggunakan Uji Wilcoxom Sign 
Rank Test dengan tingkat kemaknaan 
p < 0,05 menggunakan program 
SPSS 16.0. Populasi penelitian ini 
seluruh anak prasekolah di TK 
Sartika I Sumurgenuk Kecamatan 
Babat Lamongan sebanyak 47 anak 
dan besar sampel 42 anak. Hasil 
penelitian menunjukkan hampir 
seluruhnya anak memiliki 
perkembangan motorik halus normal 
setelah diberikan finger painting, 
dengan nilai p=0,001 dimana p < 
0,05 maka H1 diterima artinya  ada 
pengaruh finger painting terhadap 
perkembangan motorik halus anak 
usia prasekolah di TK Sartika I 
Sumurgenuk Kecamatan Babat 
Lamongan.  
Senada dengan penelitian yang 
dilakukan Wati, Dkk (2018) yang 
berjudul “pengaruh kirigami 
terhadap kemampuan motorik halus 
anak di Taman Kanak-Kanak 
Yayasan Amalan Parupuk Tabing 
Padang”. Sampel penelitian ini 
berjumlah 24 anak kelompok B, 
terdiri dari kelompok B1 (kelas 
eksperimen) dan B2 (kelas kontrol). 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa tes 
perbuatan guru, berupa pernyataan 
sebanyak 5 butir item pernyataan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
anak kelas eksperimen menggunakan 
kirigami memiliki rata-rata lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang menggunakan 
origami alam semesta. Angka rata-
rata kelas eksperimen yaitu 83,25 
dan angka rata-rata kelas kontrol 
yaitu 76. Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan bahwa thitung > 
ttabel, yaitu 2,161>2,07387. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
kirigami berpengaruh terhadap 
kemampuan motorik halus anak usia 
dini. 
Dari hasil observasi awal yang 
telah dilaksanakan peneliti, kegiatan 
yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan perkembangan 
motorik halus adalah dengan 
mendorong anak untuk menggambar 
berbagai bentuk kesukaannya sambil 
bercerita mengenai bentuk dan 
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warnanya. Untuk membantu salah 
satu kegiatan yang menarik dan 
dapat meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak adalah melalui 
pembelajaran metode menjiplak 
dengan media daun pepaya, melalui 
menjiplak daun pepaya anak 
diberikan kesempatan untuk 
melakukan kegiatan terkoordinasi, 
menggerakkan pergelangan lengan 
dan tubuh, sehingga siap melakukan 
kegiatan motorik halus yang lebih 
menyeluruh. Dengan kegiatan 
menjiplak daun pepaya yang 
menyenangkan akan membuat anak 
tidak mudah bosan dan tangan bisa 
terlatih dengan baik. 
Perkembangan anak usia dini 
tidak terlepas dari yang sering 
dikenal dengan gerakan-gerakan baik 
itu halus maupun kasar. Motorik 
halus merupakan gerakan yang hanya 
melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu yang dilakukan oleh otot-
otot kecil saja. Oleh karena itu, 
gerakan didalam motorik halus tidak 
membutuhkan tenaga akan tetapi 
membutuhkan koordinasi yang 
cermat serta teliti. 
Susanto (2015:56) menjelaskan 
bahwa “motorik halus adalah 
gerakan yang hanya melibatkan 
bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 
dilakukan oleh otot-otot kecil, karena 
itu tidak memerlukan tenaga. Seperti 
menempel, menjiplak, melipat dan 
mengisi pola”. 
Keterampilan gerak motorik 
berkembang sejalan dengan 
kematangan saraf dan otot. Oleh 
karena itu, setiap gerakan yang 
dilakukan oleh anak, sesederhana 
apapun sebenarnya merupakan hasil 
pola interaksi kompleks dari berbagai 
bagian dan sistem dalam tubuh yang 
dikontrol otak. 
Kegiatan untuk 
mengembangkan motorik halus anak 
sebenarnya sangat banyak seperti 
menggunting, menjiplak, menempel, 
menganyam, merobek, membentuk, 
menggunakan plastisin, meronce, 
montase, dan lain-lain. Pada 
penelitian ini kegiatan menjiplak 
dengan media daun pepaya dipilih 
karena kegiatan tersebut ada tetapi 
jarang dilakukan sehingga ketika 
kegiatan berlangsung anak merasa 
senang dan tertarik dalam proses 
belajarnya. 
Metode adalah sebuah cara 
yang dilakukan oleh seseorang untuk 
menyampaikan sesuatu kepada orang 
lain. Senada dengan Samsudin 
(2008:33) “Metode pembelajaran 
adalah cara yang dilakukan guru 
          PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
 
untuk pembelajaran anak agar 
mencapai kompetensi yang 
ditetapkan. Metode merupakan 
sebuah cara yang dilakukan oleh 
guru dalam, mengembangkan atau 
mencapai sebuah kompetensi”. 
Menurut Sani (2014:10) 
“Metode adalah cara menyampaikan 
materi pembelajaran dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran, 
metode merupakan cara mengajar 
yang telah disusun berdasarkan 
prinsip dan sistem tertentu. Seorang 
guru menyampaikan sebuah materi 
pembelajaran sesuai dengan prinsip 
dan keadaan atau sistem tertentu”. 
Menurut Prathiwi, dkk, 
(2015:3) menyatakan menjiplak 
adalah menggambar atau melukis 
garis-garis gambaran atau tulisan 
yang tersedia dengan menempelkan 
kertas kosong pada gambar atau 
tulisan yang akan ditiru. 
Menurut Mukaromah 
(2015:670) menjiplak adalah 
menggambar atau menulis garis-garis 
gambaran atau tulisan yang tersedia 
(dengan menempelkan kertas kosong 
pada gambar atau tulisan yang akan 
ditiru). 
Tujuan pengembangan 
menjiplak menurut Mangosa 
(2014:5) adalah agar anak didik 
mampu menghubungkan 
pengetahuan yang sudah diketahui 
dengan pengetahuan baru yang 
diperolehnya.  
Pengembangan menjiplak 
Mangosa (2014:6) diarahkan untuk 
memberikan manfaat sebagai; 
mengembangkan kemampuan 
mengelola perolehannya, 
menemukan bermacam-macam 
alternatif pemecahan masalah,  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian yang 
digunakan adalah metode 
eksperimen. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Sugiyono (2017:107) 
menjelaskan bahwa “penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali.” 
Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Menurut Arikunto 
(2013:265) menjelaskan “Metode 
Observasi adalah suatu usaha sadar 
untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan secara sistematis, dengan 
prosedur yang terstandar. Observasi 
yang akan dilakukan ialah 
menggunakan observasi partisipatif 
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karena peneliti terlibat dalam 
kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau digunakan 
sebagai sumber data.  
Observasi dilakukan untuk 
mengamati tingkah laku anak yang 
menunjukkan perkembangan motorik 
halus anak saat melakukan gerakan 
koordinasi mata dan tangan, 
menggunakan tangan kanan dan kiri 
saat menjiplak, menggambar, 
mewarnai, dan meniru ruas-ruas 
garis dengan media daun pepaya.  
Menurut Arikunto (2013:174) 
metode dokumentasi adalah cara 
mencari data atau pengumpulan data 
mengenai hal-hal atau variabel yang 
akan diteliti. Dokumentasi dapat 
berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, foto, video, dan sebagainya. 
Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah catatan peneliti, 
antusias anak ketika melihat media 
daun pepaya, rasa ingin tahu anak 
tentang menjiplak daun pepaya, 
pengetahuan anak mengenai 
menjiplak daun pepaya dan 
keinginan anak untuk menjiplak daun 
pepaya.  
Sugiyono (2017:169) 
mengemukakan bahwa “Analisis 
Data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul.” Teknik 
analisis data pada penelitian ini 
digunakan untuk membuktikan 
hipotesis penelitian, yaitu metode 
menjiplak daun pepaya memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan 
perkembangan motorik halus pada 
anak kelompok B di TK Negeri 
Pembina Sekayu. 
Menurut Arikunto (2013:349) 
untuk menganalisa data melakukan 
uji hipotesis pada penelitian ini 
digunakan uji t-test dengan rumus. 
𝑡 =
𝑀𝑑
√
∑ 𝑥2𝑑
𝑁(𝑁−1)
 
 
PEMBAHASAN  
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan instrument penelitian 
berupa lembar observasi untuk 
mengetahui bahwa rata-rata 
(posttest) motorik halus anak lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai 
rata-rata (pretest) motorik halus 
anak, dimana nilai rata-rata (posttest) 
motorik halus anak 57,6, sedangkan 
nilai rata-rata (pretest) motorik halus 
anak 28,9. 
Kemudian berdasarkan 
perhitungan yang di dapat untuk 
posttest, uji normalitas data yang 
diperoleh adalah 0,08 dan pretest 
diperoleh 0,04. Harga tersebut 
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terletak antara (-1) dan (+1) sehingga 
dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Kemudian hasil 
perhitungan uji normalitas data untuk 
Fhitung<Ftabel atau 2,25 < 2,58, maka 
varians-varians dinyatakan homogen. 
Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas 
data dilakukan dan dinyatakan data 
tersebut berdistribusi normal dan 
varians dalam penelitian tersebut 
homogen, maka tahapan berikutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dari 
hasil perhitungan uji-t di atas 
diperoleh nilai thitung= 17,09 jika 
dibandingkan dengan ttabel adalah 
1,771, berarti di tolak H0 dan di 
terima Ha, maka dari itu hipotesis 
penelitian ini terdapat pengaruh 
signifikan kegiatan menjiplak dengan 
media daun pepaya dalam 
mengembangkan motorik halus anak 
kelompok B TK Negeri Pembina 
Sekayu. 
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori yang diungkapkan 
Mangosa (2014:5) yang menjelaskan 
tujuan menjiplak pada anak adalah 
untuk membuat anak kreatif yaitu; 
lancar, fleksibel, dan orisinil dalam 
bentuk gambar dan kata-kata, 
berfikir serta borolah tangan dan 
berolah tubuh sebagai latihan 
menjiplak. Berdasarkan tujuan 
pengembangan menjiplak maka 
dapat dilihat bahwa daya cipta harus 
ada dalam pengembangan bahasa, 
daya pikir, keterampilan, dan 
jasmani. 
Selain itu, hasil tersebut sejalan 
dengan yang digambarkan Prathiwi, 
dkk, (2015:3) kegiatan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
perkembangan motorik halus adalah 
dengan mendorong anak untuk 
menggambar berbagai bentuk 
kesukaannya sambil bercerita 
mengenai bentuk dan warnanya. 
Untuk membantu salah satu kegiatan 
yang menarik dan dapat 
meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak adalah melalui 
pembelajaran metode menjiplak 
dengan media daun pepaya, melalui 
menjiplak daun pepaya anak 
diberikan kesempatan untuk 
melakukan kegiatan terkoordinasi, 
menggerakkan pergelangan lengan 
dan tubuh, sehingga siap melakukan 
kegiatan motorik halus yang lebih 
menyeluruh. 
Terdapat kesamaan antara 
kajian yang relevan dengan hasil dari 
penelitian ini dimana kegiatan 
menjiplak dengan media daun 
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pepaya dapat mengembangkan 
motorik halus anak. Sedangkan 
perbedaan kajian terdahulu yang 
relevan dengan hasil dari penelitian 
ini dengan yang telah dilakukan oleh 
Humairoh pada penggunaan metode 
penelitian yang digunakan, pada 
penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode penelitian eksperimen 
sedangkan pada kajian penelitian 
relevan menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa telah 
terbukti kebenarannya kegiatan 
menjiplak dengan daun pepaya 
memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam mengembangkan motorik 
halus anak kelompok B TK Negeri 
Pembina Sekayu. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
hipotesis dan pembahasan dapat 
secara keseluruhan bahwa metode 
menjiplak dengan media daun 
pepaya memiliki pengaruh terhadap 
mengembangkan motorik halus anak 
kelompok B di TK Negeri Pembina 
Sekayu tahun 2019. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan hasil pretest 
ke posttest motorik halus anak usia 
kelompok B TK Negeri Pembina 
Sekayu dengan treatment  menjiplak 
dengan media daun pepaya. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh 
metode menjiplak dengan media 
daun pepaya dalam mengembangkan 
motorik halus anak kelompok B TK 
Negeri Pembina Sekayu pada saat 
pretest terdapat perolehan rata-rata 
data sebesar33,43dan pada saat 
posttest dengan peningkatan 
perolehan rata-rata sebesar 
57,60dengan kriteria “Sesuai”, 
sedangkan rata-rata data pretest 
pengembangan motorik halus anak 
sebesar 28,9 dengan kriteria “Tidak 
Sesuai”. 
Pernyataan di atas dapat 
dibuktikan dari pengujian hipotesis 
yang diperoleh bahwa thitung > ttabel 
atau 17,09 > 1,771 maka H0 
ditolakdan Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan metode menjiplak 
dengan media daun pepaya memiliki 
pengaruh terhadap mengembangkan 
motorik halus anak kelompok B TK 
Negeri Pembina Sekayu. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto. 2013. Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta : PT RinekaCipta. 
Fadlillah, Muhammad. 2014. Desain 
Pembelajaran PAUD. 
Jogjakarta : AR-Ruzz Media. 
          PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
 
 
Humairoh, KuniRoza. 2017. 
PeningkatanKeterampilanMoto
rikHalusMelaluiPenerapanMet
odeDemonstrasiMenjiplakPad
aAnakKelompok A1 di TK 
IlmuAlquranJember. 
DalamJurnalUniversitasJember
Tersedia:http://repository.unej.
ac.id/bitstream/handle/1234567
89/82092/roza%20Kuni%20Hu
mairoh.pdf?sequence=1Diakse
s 15 Januari 2019 Pukul 14.39 
wib. 
 
LilisMaghfuroh 2017. Pengaruh 
Finger Painting Terhadap 
Perkembangan Motorik Halus 
Anak Usia Prasekolah di TK 
Sartika I Sumur genuk 
Kecamatan Baba 
tLamongan.(Jurnal Ilmiah 
Kesehatan(Vol. 10, No. 1, 
Februari 2017) Diakses 20 
Maret 2019 Pukul 11.50 Wib. 
 
Ningsih, Titis Awali. 2016. 
Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Montase Pada Anak 
Kelompok B Ra- Hidayah 
Nanggungan Kecamatan 
Prambon Kabupaten Nganjuk. 
(Jurnal 2016. Hal. 5) 
Diakses4April 2019 Pukul 
11.57Wib. 
 
Mas’Udah, Sri Rahayu. Penerapan 
Kegiatan Montase Untuk 
Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus Pada Anak 
Kelompok A Di Tk Al-Wardah 
Peterongan Jombang. Jurnal 
PAUD Teratai. (Volume 06 No 
03, 2017. Hal. 2-3) Diakses 20 
Maret 2019 Pukul 11.21Wib. 
 
Mangosa. 2014. Peranan Guru 
Dalam Mengembangkan 
Kemampuan Menjiplak Di 
Kelompok B Paud Cendekia. 
Tersedia:http://eprints.ung.ac.i
d/3028/9/2013-1-86207-
153409167-bab2-
26072013080103.pdf. Diakses 
19Januari 2019 Pukul 14.39 
 
Margono.2010.Metodologi 
PenelitianPendidikan.Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Mukaromah. Yuliani Haj. 2015. 
Peningkatan Kemampuan 
Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Menjiplak Pada Anak 
Kelas I Di SD 9 Terangun. 
(Vol. IV, Edisi 2, Desember 
2015) Diakses 2 April 2019 
Pukul21.20 Wib. 
 
Mursid. 2015. 
BelajardanPembelajaranPaud. 
Bandung : PT 
RemajaRosdakarya Offset.  
 
Prathiwi Shin, dkk. 2015. Penerapan 
Kegiatan Menjiplak (Tracing) 
untuk Meningkatkan 
Perkembangan Fisik Motorik 
Halus Anak Kelompok A TK 
Arrohmah JosroyoJaten 
Karanganyar.Dalam Jurnal 
PAUD Universitas Sebelas 
Maret.Tersedia:http://www.jur
nal.fkip.uns.ac.id/index.php/pa
ud 
/article/viewfile/6172/4290.dia
kses 15 Januari 2019 Pukul 
14.39 wib. 
 
Rahmadani Fitri, Sitorus. 2017. 
Upaya Meningkatkan Motorik 
Halus Anak Usia 4-6 Tahun 
Melalui Kegiatan Finger 
Painting di RA Darul Madani 
Jl. Pendidikan Kec. Percut Sei 
Tucun T.A. Skripsi (Medan, 
Universitas Sumatera Utara, 
2017 hal. 33-35) Diakses 
23Maret 2019 Pukul 21.07Wib. 
 
          PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
 
Samsudin.2008. Pembelajaran 
Motorik di Taman Kanak-
Kanak.Jakarta :Literia 
Prenadamedia Group. 
 
Sani, Ridwan Abdullah. 2014. 
Inovasi pembelajaran. Jakarta : 
PT Bumi Aksara 
 
Sanjaya, Wina. 2013. Penelitian 
Pendidikan jenis Metode dan 
Prosedur. Jakarta : Kencana 
 
Sitepu Maini,  Sri Rahayu Junita. 
2016. Meningkatkan 
Kemampuan Motorik Halus 
Anak Melalui Teknik Mozaik di 
Raudhatul Athfal Nurul Huda 
Kecamatan Sungai Kabupaten 
Deli Serdang. (jurnal Intiqad, 
Vol 8 No. 2 Desember 2016) 
Diakses 20 Maret 2019 Pukul 
12.50 Wib. 
 
Susilo, Setiadi. 2016. Pedoman 
Penyelenggaraan Paud. 
Jakarta: BEE MEDIA 
PUSTAKA. 
 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian 
Pendidikan.Bandung:Alfabeta. 
 
Sugiyono . 2017. Metode Penelitian 
Kualitatif, Kuantitatif, dan R & 
D. Bandung Alfabeta. 
 
Suryabrata. 2014. 
MetodologiPenelitian.Jakarta: 
Raja grafindi Persada. 
 
Suryana, Dadan. 2016. Stimulasi dan 
Aspek Perkembangan Anak. 
Jakarta : PT Kencana. 
 
Susanto, Ahmad. 2015. Bimbingan & 
Konseling di Taman Kanak-
Kanak. Jakarta:  Prenada 
Media Group 
 
Wati Rakimah,Dkk. 2018.Pengaruh  
oirigami Terhadap 
Kemampuan Motorik Halus 
Anak di Taman Kanak Kanak 
Yayasan amalan Parupuk 
Tabing Padang. (Jurnal Obsesi 
Paud Vol2 No 1 2018) 
diaksespada 20 maret 2019 
pukul 12:41 wib 
 
